BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perilaku kekerasan stou bulfying vang akhir-akhir ini menjadi sorotan dan
sering terjadi pada lingkungan sckolaha Kekerasan atay hullving
merupakan tindaksn ats ' lah melampaui batasan aturan

- . . bentuk pelecehan

sonesi: pada tainin 2029, funiah kisus LONGERRARED.
memiliki jumlah total sebanyak 12.547 kasus, Korbun kasus
aki memiliki jumiah kasus sebanyak | 935 kasus dan ko

han kosus

Sumber-kekerasan kemenpppa. go.idiringkasan



Bullving adalah sebuah istilah bentuk kekerasan dari bahasa inggris. lstilah
Bl lying masih belum banyok dikenal oleh masyarakat sekitar namun jika istilah im
di artikan dalam bahasa Indonesia, Auffving mencakup arti dar penindasan,

intimidasi, kekerasan, dan perundungan. Builying memiliki motif negatif seperti

\Seseorang, jika pthak korban merasa

namun tindakan budfving di negara ini juga sering terjadi di lingkungan kerja. Fakior
utama yang memicu terjadinya tindakan bulfving di negara ini dikarenakan standar
hidup vang sangat tinggi di negara ini. Standar hidup ini meliputi standar kecantikan

dan standar fisik. Standar kecantikan yang ada di Korea Selatan, yaitu meliputi clear



skin, wajah Ffine, hidung mancung kecil. badan yung langsing/kurus, kulit yang
putih, bibir tipis dan lain-lain. Jika seseorang tidak memiliki satu dari standar
kecantikan yang ada, maka tidak menutup kemungkinan sang korban akan di fuily
dikarenakan tidak cantik dan tidak memenuhi standar kecantikan serta fisik vang

sudah dibuat dan di terapkan oleh masyarakat sekitar di negara Korea Selatan

menurut Fakhira, 20097 dalam (E

w addatoh sebuah p udaya populer Korea,

“musik, film, drama, bahasa, don masakon. .:::_____ ; Penyebaran Korean
ma kali di negar | China dan Jepang kemirdi
‘engeara dan berbagai negara lainnya di seluruh d

M, The Warld OF

To Not Be Okay, dan
drama Korea:yang disebukan memiliki alur plot cerita

yang dapat menggambarkan isu-isu yang kersp lenadi sehingga membuat para
penontonnya merasa relate dan pernah mengalami kejadian yang serupa dengan
drama Korea tersebut. Berdasarkan hasil survei IDN Times (2019) dalam Gumelar
et al (2021) demografi penggemar Korcan Wave di Indonesia yang paling
mendominasi, yaitu pada kalangan umur 20-25 tahun sebanyak 40,7%, pada



kalangan umur |5-2( tahun sebanyak 38,1%, pada kalangan umur 25 tahun ke atas
sebanyak 11.9%, dan pada kalangan umur 10-15 tahun sebanyak 9.3%.
Drama Korea juga berperan penting sebagai salah satu perantara dalam

komunikasi. Hal mi dikarenakan droma Korea dopat mengangkat kissh dari

in.dengan penontonnya. Bahkan drama

yang tentunya sudah menonton drama Korea Tree Beawne 2020,
True Beauty adalsh salah satu drama Korea terbaik dan populer yang
diadaptasikan dari serial webtaon Korea yang berjudul The Secret Of Angel. Drama

Korea ini memiliki total 16 episode yang tayang mulai dari 9 Desember 2020



sampai dengan 4 Februari 2021 yang disutradarai oleh Kim Sang-Hyub. Drama
Korea ini menceritakan tentang seorang remaja perempuan SMA vang bernama
Lim Ju-Kyung, ia mempunyai wajah tidak sesuai dengan standar kecantikan orang
Korea bahkan 1a terus mendapat diskriminasi oleh anggota keluorganya hingea
akhimya ia juga mengalami tindakan didiying dari teman-teman di sekolah
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a-siswi SMA Korea
Selatan dikarenakan adanys stans
di Korea Selatan, sehingga pene
karakteristik di Indonesia dalam menghadapi sebuah perbedan atau kekurangan
yang dimiliki oleh orang lain. Maka dari itu peneliti mempunyai ketertarikan untuk

dah menjadi sebugh budaya

fi ingin meneliti kembali berdasarkan budaya dan

meneliti drama Korea True Beauty 2020 schagai objek penelitian karena

penggambaran tindakan buifving yang dilakukan di lingkungan sekolah maupun



masyarakat tegadi di dalam drama Korea ini dan tindakan bullving yang
ditampilkan juga sering lefjadi di lingkungan masyvarakat Indonesia seperti hulbving
verbal maupun non-verbal.

Dalam penelitian ini. peneliti akan melihat bagaimana cara penonton atau

menjadi korbannya. Selain itu dengan berlatorkan lingkungan sekolah SMA dalam
drama Korea True Beawny 2020 juga menjadi sebuah acuan bagi peneliti bahwa

kasus huliving vang terjadi di Indonesia juga banyok terjadi di lingkungan sekolah.



Cambar!. 3 Tabwlasi Data KPAT Tabun 2021

Korea True Beaune 2020

win, Korea ini adalah isu
fi lingkungan
eran utama dalam

Indonesia termasuk salah satu negara yang memiliki penggemar Korean
wave atau budaya Korea terbanyak di dunia. Mulai dari mengikuti budaya makanan
cepat saji, budaya berpakaian, budaya K-Pop hingga budaya standar kecantikan
menurat Larasati Dinda (2018) . Dengan menjadi negara penggemar budaya Korea



terbanyak, maka stundar kecantikan yang di normalisasikan oleh Korea Selatan juga
diterapkan oleh beberapa masyarakat Indonesia. Peneliti mengambil salah satu artis
Indonesia yaitu Brisia Jodie yang pernah mendapatkan tindakan bullving di social
media oleh para hatersmya pada 7 Oktober 2022. Pada samt itu Brsia Jodie
mengunggah fotonya ke akun sociad medigpribadinya tanpa menggunakan makeup
hingga beberapa menif kemudian, para hatersnya menghina wajah Brisia Jodie yang
tidak begitu putil sepesti flter Instagram. Kebanyakan dan para hatersnya
menghina Brisia Jodie dikarenaken ja tidek memilikewama kalit yang putih seperti

urang Koreq.
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Sumber: Twitter.com
Dengan memiliki fisik yvang menarik dapal berpengaruh di lingkungan

masyarakat. Seseorang yang tidak mempunyai wajah atau fisik yang menarik maka



akan mendapatkan tindakan atau perlakuan kejahatan seperti Auffving, hinaan, dan
perundungan yang nantinya mengakibatkan seseorang dapat melakukan apa saja
untuk menutupi ketidakpercaysan diri terhadsp penampilannyn. Bahkan dapat
mengakibatkan seseorang bunuh din karenn tidak kuat dengan perlakuan bullying
terhadap fisiknya. Di Indonesia masih banyiiksekali remaja yang mendapatkan aksi
bullying hingga ukhimherakiha-_hm.ﬂhﬂid;m buflving bisa terjadi pada
siapa saja balk itu perempuan maupun laki-laki. Peneliti mengambil beberapa
contoh buﬂm vang'ﬁn dijﬂhqﬁhagm acuan bahwa %a masyarakat
Indonesia j:l.lga melakukan_ findakan b:rl{u-ing:-M'ﬁgng dikarenakan
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Sumber: Titnin Manado; Liputin 6, dun Suara com
Penelitian ini mrngguna‘kﬂn “metode p-cneﬁtiml kualitatif dengan jenis
penelition analisis resepsi. Analisis resepsi tidak memfokuskan pada makna vang
ada pada media melainkan makna yang tercipta dan terbentuk dalam interaksi
antara khalayak atau audiens dan 151 media tersebut. Isi media akan mempunyai

makna ketika proses resepsi itu terjadi ketika penonton secara aktif menghasilkan



makna yang sesuai dengan posisi sosial dan budaya mereka menurut Briandana &
Azmawst (2020) dalam (Fauziah, 2022). Isu budfving vang diangkat dalam drama
Korea True Beaurr 2020 tidak hanya dapat dimaknai oleh penonton dari Korea

Selatan namun dapat dimaknai oleh penonton dari berbagal negara, sebagai contoh

{Fﬂllﬁﬂh. m} I'El]'ﬂ._‘p] | .i-_'."l lll'l 1

menikah. Menurut data pada KPAL (2021 ) terdapat 2.982 pengaduan klaster Kasus
perlindungan khusus anak. Jumlsh pengaduan kasus paling terbanyak, yainn 1.
Anak dengan korban kekerasan fisik dan/atau psikis dengan jumlah kasus 1.138, 2.

Anak dengan korban kejahatan seksual dengan jumlah kasus 859, dan 3. Anak

1o



dengan korban pornografi dan cvber erime. Adanya data dari BKKBN dan KPAT
mengenai rentang usia remaja dan pengaduan anak dengan korban fisik dan/atau
psikis dengan jumlah 1.138 kasus, ini membuktikan bahwa kasus Aulfving yang
terjadi di kalangsn remaja Indonesia cukup tinggi juga remaja Indonesia masih

sdengan bebas melakukan tindakan fullyisg pada seseorang,

Menurut Unigef (2020) kastis kekerasan tethiadap anak di Indonesia paling

tidak dua dari fign anak perempunn afuu anak Taki-li%i berisia 13-17 tahun pernah
sl jenis kekerasan atau perundungan selama

alah satu jenis kekerasan atau lebih dan melaporkan bahwa pelaku kekerasan atau

| wdalah teman sebayanya. Dari data yang didapatkan juga
o balwa kasus hullving yang terjodi di Indonesia paling ferbanyak
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Dengan segmentasi penonton remaja, perlu dilakukannya analisis resepsi
pada remaja Indonesia terhadap isu bullvimg yang diangkat dalam drama Korea

True Beawty 2020 juga bagaimana posisi remaja Indonesia sebagai penonton atau
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audiens aktif dalam meresepsi drama Korea ini. Peneliti akan mengkaji lebih

spesifik bagaimana pesan-pesan bullving baik verbal maupun non verbal yang
terjadi dalam drama Korea tersebut dapat di resepsi oleh penonton atau audiens
remaja Indonesia. Analisis pads penonton atau sudiens remaja Indonesia ditakukan

ni resepsi penonton atsu audiens remaja Ind

i dalam drama Korea True Beaure 20207

tengen, i lntar belakang dalam penelitian ini.
htpn) sgetahu bagaimana penonton
atau nudimsmaialm:bmmn ] -- buj'n;g_pudldmma Korea True
Beauty 2020,
1.4 Manfaat Penclitlan
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah pengetahuan dan



wawasan luas bagi para pembaca dan untuk dunia pendidikan khususnya
dalam bidang Ilmu Komunikasi dan jugs dapat menjadi sebuah referensi
dalam melakukan penelitian dengan menggunakan analisis resepsi.

jenis penelitian serta metode penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan dan

menganalisis dota.
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BAB IV Hasil dan pembahasan, pada bab ini peneliti akan menguraikan
hasil analisis dan bukti-bukti yang telah didapatkan oleh para peneliti terdahulu
yang relevan dengan menggunakan konsep, teori, dan metode-metode.

BAB V Penutup, pada bab ini peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian

14
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